BEAB I1
STUDY TEORITIS TENTANG BKA DALAM

MENGATASI KONFLIK BATIN

A. BIMBINGAN DAN KONSELING AGAMA

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Agama

Bimbingan dan konseling adalah dua istilah

vang wmempunyai makna Vyang berbeda dengan

penekanan masing-masing. Bimbingan menekankan

pemberian bantuan kepada seseorang, sedangkan

konseling lebih menekankan pada aspek pemecahan

mazsalah vang dihadapi oleh klien, namun demikian

jika dilihat dari aspek tujuannys, maka

istilah tersebut mempunyai tujuan yang sama

agar sesecorang dapat memantaatkan semaksimal mungkin

potensi yang ada pada dirinya untuk mendapatkan

kebhahagiaan bagil dirinya.
Setelah kita mengetahui makna dan

penekanannya dari Bimbingan dan Konseling

apabila digabung dengan kata Agamz maka pengertian-

nyva adalah

Menurut HM. Arifin memberikan definisi BX seperti

"Bimbingan dan Penyuluhan Agama asdalah
kegiatan vyang dilakukan oleh sesecorang

rangka memberikan bantuan kepada Q;:ng lain vang
1

mengalami kesulitan rohaniah da
hidupnya agar supaya orang tersebut
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lingkungan



mengatasinya sendiri karens timbul kesadaran
atau penyerahan diri terhadap Tuhan ¥.M.E:
Sehingga timbul pada diri pribadinya suatu
cahava harapan kebahagiaan hidup saat sekarang
dan masa depannva. (HM. Arifin, 19768, 25).

Selanjutnya Imanm gavuti Farit mendefinisikan BEKA
adalah
"Bimbiﬁgan dan Konseling Agsma adalah suatu
pemberian bantuan kepada individu, baik yang
bermasalah maupun yang tidak bermasalah dengan
tujuan &agar memfungsikan nilai-nilai keagamaan
dalam diri individu atan masyarakat sehingga
mereka akan menpercleh manfaat dan kesejahteraan
dalam hidup. (Imamn Sayuti Farit. 1988, 11).
Dari uraian di atas, pernnulis menyimpulkan bahva
Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan atau
konsultasi vang diberikan oleh ahli BP atau Agama
(konselor) kepada klien guna memecahkan masalah,
dalam kaitannva mengoptimalkan pctensinya dan sadar
akan dirinya, sadar akan tujuan hidupnya dalam
rangka mengabdi dan bertakwa kepada Allah hal 15§ B

secsuai dengan firman Allah dalam surat At Thalag

avat 2 sebagai berikut
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Artinysa
s RBarang sSiapa yang bertagwa wepada Allah
niscava dia akan mengadakan baginya jalan
keluar. (Depag, 1830, 9457 . .
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2 . Unsur—-unsur Bimbingan dan Konseling Agama

a.

Ronselor

Dalam buku Pokok-pokok bahasan tentang Bimbingan
dan Konseling Agama sebagai tehnik dakwah, Iman
Sgyuti Farid menjelaskan bahwa Konselor adalah
orang Yyang mempunyai kemampuan atau kemenangan
(kompetisi) untuk melakukan bimbingan dan
konseling islami. (Imam Sagyuti Farid, 1888, 12).
- Syarat-syarat Konselor

HM. Arifin menjelaskan bahwa untuk menjadi

seorang Konselor harus memiliki syarat-syarat

diantaranya

1. Memiliki sikap dan kepribadian yang menarik
terhadap klien pada khususnya dan pada orang
yang berada disekitarnva.

2. Meyakinkan kebenaran agamanya, menghayati
serta mengamalkan, ia membawa norma-norma
agams vang konsekwen serta menjadikan diri-
nya idola (tokoh vang dikagumi) muslim lahir
batin.

3. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti
tinggi serta loyalitas terhadap tugasnya dan
pekerjaan vang wonsisten (tidak terputus-
putus).

4. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak
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ks

menghadapi permasalahan Vang memer lukan
pemecahan. kematangan Jjiwa berarti matang
dalam berfikir, pertindak dan merasakan

terhadap gejala hal yang melingkupi tugss
dan kewajibannya.

Mampn mengadakan komunikasi (hubungan timbal
balik) dengan klien maupun masyarakat.
Mempunyail kevakinan dan perasaan terikat
dengan nilai-nilai kemanusiaan vang harus
ditegakkan dikalangan klien, teman gseprofesi
dan masyarakat.

Mempunyai keyakinan bahwa setiap klien punva
kemampuan Yang mendasar, baik dan dapat
dibimbing menuju arah perkembangan vang
optimal.

Memiliki rasa cinta yvang mendalam kepada
klien dengan perasaan cinta ini maka
bimbingan akan azelalu mudah untuk menclong
memecahkan masalah baru dan kesulitan-
kesulitan vang dialamil klien.

Memiliki keteguhan, kesabaran, kenletan
dalam melaknkan tugasnva.

Memiliki sikap vang tanggap dan peka
terhadap kebutuhan klien.

Memiliki watak dan kepribadian yang familie
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(famili) sehingga orang disekitarnya suka.
12. Memiliki pribadi yang utuh dan bulat, tidak
mudah dipecah-pecahkan kewajibannya.
13. Mempunyail pengetahuan menganai tahnik metode
pimbingan dan penyuluhan dan mampu

mengetrapkannya. (HM. Arifin, 1976, 51).

Dari beberapa macam syarat—syarat Konse-
lor di atas, penulis menggarisbawahil bahwa orang
vang menjadil kronselor itu harus mempunyai kemam-
puan untuk melakukan bimbingan dan konseling
disertai dengan memiliki kepribadian dan tang-
gung Jjawab serta mempunyal pengetahuan yang luas
tentang ilmu agama dan ilma lainnya.

Kemudian seorang konselor dalam bersikap
hendaklah lemah lembut dan penuh simpati dalam
menghadapi setiap permasalahan klien, agar klien
merasa diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan

Al-Qur “an surat Al Imron 1538
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Artinya :
“Maka disebabkan rahmat Allahlah kamu berla-
ku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranysa
kamu bersikap keras lagi berhati kasar,

tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkan mereka,
mohonkanlah ampunan bagi mereka dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertakwallah pada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukail orang-orang vang
bertawakkal pada-HRya.

Konselie

Hadiri Nawawil memberikan definisi konselie atau

klien adalah individu yang _mengenai kesulitan

i o
atau hambatan yang perlu bantuan orang lain untuk

mnenyelesaikannya. (Hadiri Nawawi, 1982, 18)
- Syarat-syarat konselie
Dalam buku Bimbingan dan Konseling di
institusi pendidikan, W.s. Winkel menyebutkan
beberapa syarat-svarat konselie sebagail
berikut
. Keberanian untuk mengekpresikan diri, kewmam-
puan untuk membebaskan persoalan, untuk
) Lt A BT
mengungkapanf pefaéaan-dan untuk memberikan

informasi data-data vang diperlukan.

b. Motivasi vang mengandung keinsafan adanya



suatu masalah, kesediaan untuk membicarakan
masalah itu dengan kongelor dan keinginan
untuk mencari penyelesaian.

c. Keinsafan akan tanggung jawab vang dipikul
sendiri dan akan keharusan untuk berusaha
sendiri. (W.5 Winkel,1991,88).

Dari uraian tersebut Jelaslah bahwa
klien sebenarnva individu yang bermasalah dan
ia kesulitan untuk mencari jalan keluarnya
sendiri. Karena itu perlu mendapatkan BKA dan
ja dituntut untuk memberanikan dan mengekpresi-
kan diri untuk membicarakan masalah yaitu
dengan konselor dan mempunyail keinginan untuk
mencari penyelesaiannya.

Masalah

W.S. Winkel menjelaskan bahwa pengertian masalah
adalah “suatu menghambat dan mempersulit, merin-
tangi dalam pencapaian sesnatu. (WS. Winkel, 1988
hal : 13).

Sedangkan mnacalah-masalah vyang dihadapi
ataun ditangani bimbingan dan koniseling &agamsa
menurut HM. Arifin adalah
1. Problem perkawinan dan keluarga.

2. Problem karena ketegangan Jjiwa atau syaraf.

3. Problem tingkah 1laku sosial (mengganggu
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masyarakat).

4. Problem tentang pengembangan tentang keputus-
an.

5. Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengsan
jelas sehingga bantuan itu diperlukan.
(HM. .Arifin, 1976, 27).

Jadi dapat disimpulkan, masalah adalah
ketidaksesuaian antara keinginan vang diimpikan
atau harapan dengan kenyataan yvang ada sehinggsa
dapat menghambat, merintangl di dalam usaha
mencapal tujuan.

Masalah-masalah vang dihadapi individu
ketidaklah sama, sehingga kalsu kita akan mencari
berapa banyak jenis masalah akan kesulitan.
Jumlah minimal vaitu sejumlah individu atau orang
itu sendiri. Individu yang mendapatkan masalah
dan apapun faktor vyang menvebabkan, apabila tidak
segera teratasi baik oleh dirinya atau bantuan
orang lain kemungkinan akan berkembang sebagail

individu vang mengalami gangguan jiwa.

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling Agama

a.

Tujuan Bimbingan dan Konseling Agama
Imam Sayuti Farit, bukunya berjudul Pokok-pokok

Bahasa tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
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mengungkapkan

“Bimbingan konseling Islam bertujuan memberi-
kan Bimbingan dan Konseling pada seseorang

(individu) vang mempunyai masalah sesual
dengan citra manusia Islam untuk mencapal
kebahagiaan dunia akhiroh. (Imam Sayuti

Farit, 1888 : 12)
H.M. Arifin mengatakan bahwa tujuan BEKA adalah
”Biﬁbingan dan Penyuluhan keagamaan

(religious couseling) bertujuan untuk untuk

memberi bantuan, gﬁgﬁgq’masalah atau problem
perseorangan dengan melalui keimanan menurut

agamanya. Dengan menggunakan pendekatan
keagamaan dalam counseling tersebut, clien
dapat diberi insight. (kesadaran terhadap
adanya hubungan sebab akibat dalam rangka
penyelesaian problem—problem vang dialami)
dalam pribadinya vang dihubungkan dengan
nilai keimanannya vang mnungkin pada saat 1tu
telah lenyap dari dslam jiwa client. (H.H.
Arifin, 1876 : S
Setelah melihat pendapat di atas maka dapat
dikatakan bahwa tujuan BEKA adalah untuk membantu
klien dalanm memecahkan masalah yang dihadapinya
dengan cara nembangkitkan nilai-nilai keimanan
pada diri klien. Sebab dengan ini dapat berfungsi
untuk mengatasi keﬂulitan—kesulitan vang dihada-
pinya. Dengan demikian penyuluhan agama perbijak
pada asumsi dasar yaitu bahwa nilai-nilai keaga-
maan vang ada pada Jjiwsa segeorang itu tidak
aclamanyvsa stabil, melainkan pbisa meningkat dan

bisa menuarun, lemzh bahkan bisa lenyap Sama

sekali dalam pribadi manusia. Jelaslah bahwa
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tujuan bimbingan konseling agams dapat
diringkas
1. Untuk membantu orang 1ain dalam memecahkan

masalah yang dihadapinva.

Dalam rangka proses konseling agama merupakan
materi untuk nemberikan kesadaran terhadap
klien dalam rangkaian masalah yvang dihadapi-
nysa.

Membangkitkan kembali nilai-nilal keimanan
vang 1ia miliki vang selama ini telah lenyap
dari jiwa klien vang ada dalam hal ini adalah

remals.

Fungsi Bimbingan dan Konseling Agama

Menurut Imam Sayuti Farit adalah

1.5

T

Fungsi pencegahan.

Fungsi pengembangarn .

Fungsi penyaluran.

Fungsi perbaikan, (Imam Sayuti Farit, 1988,

653.

Fungsi pencegahan

Fungsi pencegahan adalah bahwa kegiatan BEA
merupakan suatu usaha pencegahan terhadap
timbulnya masalah, agar individu atau kelompok

terhindar dari berbagal program vang dapat
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menghambat perkembangan jiwanya serta menjauh-
kan mereksa dari hal-hal yang tidak. diinginkan
dan wmenjauhkan diri dari larangan-larangan
Allah. Berarti bahwa BEKA itu diberikan dengan
maksud untuk menjaga Jjangan sampail timbul
masalah yang tidak diinginkan oleh individu
atau kelompok masyarakat.

Dalam bimbingan dan konseling agams
terapi vang digunakan adalah terapi agama.
Migsalnya dengan memperbanyak baca Al Qur’ an
akan dapat menjadikan hatil kita tentram dengan
mengikutli semua perintahnya sebagaimana firman

Allah dalam surat A1 Ankabut, 45 vang

berbunyi
% \:* v ‘ 'f/ o /’/Ez't{j/’ﬁ
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Artinys
"Bacalah aps vang telah diwahyukan kepada-
mu yaitun Al kitab (A1 Qur an) dan dirikan-
lah sholat sesungguhnya sholat itu
mencegah dari (perbuatan—perbuatan} keji
dan mungkar. (Depag RI, 1890 : 683).

2. Fungsi pengembangan.

Fungsi pengembangan disini dimaksudkan dan
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diharapkan orang vang dibimbing dapat
ditingkatkan dalam bakat dan prestasinya.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al

Mujadalah ayat 11, berbunyi

1971 7 v s s/ /'/’/
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Artlnya
“Dan apabila dikatakan : "perdirilah kamu,
maka pberdirilah, niscays Allah akan

meninggikan crang-orang vang diberi ilmu
pengetahuan neberapa derajat. Dan Allah
maha pengetahul apa yang kamu kerjakan”
(Depag, 1980, 910)

Fungsi kebaikan

Yang dimaksud dengan fungsi perbaikan adalah

untuk mengatasi perbuatan vang terlanjur
dikerjakan dan terjerumuskan ke dalam
kemaksiatan. Usaha dalam memperbaiki inipun

juga harus dilakukan dan dihubungkan dengan Al
Qur an atau dengan jalan diadakan bimbingan
dan penyuluhan, sebagimana firman Allah dalam

surat Huud 144 yang berbunyi

‘ }\}J\ wu) ,)-\—JUH ° s
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Artlnya :
"Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua

tepi (siang, pagi dan petang) dan pada
bagian pemulaan dari pada malam sesungguh-
nva perbuatan- -perbuatan Vyang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan—perbuatan
vang buruk. Itulah peringatan orang-orang
vang ingat. (Depag, 1990, 344)
4. Funsi penyaluran
Untuk mengarahkan klien yang di bimbing kepada
sustu perbuatan vang jebih baik dan disesuai-

kan dengan bakat yang dimiliki, sebagaimans

firman Allah dalam surat Al Israa’ ayat 84

yvaitu

f//d’ ? ///!/’//V// /!/!/ v’ 1/
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Artinya
"Kztakanlah tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing- -masing maka

Tuhanmu lebih mengetahul siapa vang lebih
pbenar jalannya. (Depag, 1990, 437)

Dengan memperhatikan tujuan dan fungsi

bimbingan dan konseling agamsa, dapatlah

dipahami, secars garis besar tu jusn bimbingan
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dan konseling agama itu dapst dirumuskan
sebagai "membantu individu mewujudkan dirinya
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagian hidup di dunia dan akhiroh".
(Thohari Mustamar, 1992, 33).

‘ Dengan demikian, penulis penyimpulkan
bahws bimbingan dan konseling agama berusahsa
membantu mencegah Jangan sampail individu
menghadapi masalah. Dengan kata lain membantu
individu mencegah timbulnya masalah bagi

dirinya. Bantuan pencegahan masalah itu

merupakan salah satu fungsi bimbingan.

4. Penerapan Terapil Rasional Emotif
a. Pengertian Konseling Rasional Emotif

Sepbelum penulis memberikan pengertian dari
pada konseling rasional emotif,lebih dulu penulis
menguraikan bahwa teori rasional emotif dengan
istilah lain dikenal dengan “Rational Emotif
Terapi” vang dikembangkan oleh Dr. Albert Ellis
seoYang zhli clinikal psikologil (psikologi
klinis).

Pada tahun 1843, ia mulail praktek dalam
bidang konseling keluarga, perkawinan. Padsa

prakteknya ini Ellis banyak mempergunakan prose-
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dur psikoanalisa dari Freut, tapi ia tidak
puas.Atas dasar pengalaman selama prakteknya dan
kemudian
Dihubungkan dengan teori tingkah belajar,
maka Ellis mencoba untuk mengembangkan suatu
teori yang dizebut "Rasional Emotif terapi” dan
selanjutnysa lebih populer dengan singkatan RET
vang pengertiannya sebagail berikut:
"Corak konseling vang menekankan kebersamaan
dan interaksi sntara berfikir dengan akal
sehat (Rational Thingking), berperasaan
(emoting), dan berprilaku (acting),serta
sekaligus menekankan bahwa suatu perubahan
vang mendzalam dalam cara berfikir dapat
menghasilkan perubahan vang berarti dalam

cara berperasaan dan berprilaku. Maka, orang
vang mengalami gangguan dalam alam perasaan-

nys, harus dibantu untuk meninJjau kembali
caranva berfikir dan memanfaatkan akal sehat.
(WS. Winkel, 1991, 384) /227! 2.g

Geral Corey, dalam bukunya teori dan praktek
konseling dan psikoterapl, menjelaskan

"Rasionsal emctif terapi didasaril ssumsi
bahwa karena keyakinan~keyakinan dan nilai-
nilai rasionsal orang-orang berhubungan secara
kausal dengan gangguan—-gangguan emosional dan
pehaviorslnya, naks cars vang paling efisien

untuk membantu orang 1tu dalam membantu
perubahan—perubahan kepribadiannya dalam
mengkonfrotasikan merekas secara langsung
dengan filsafat hidup mereka sendiri,
meneranghkan kepada mereka bagaimana gagasan-
gagasan mereka sampal menjadikan mereka
terganggu, menyersng gagasan-gagasan irasion-
al mereks diatas dasar-dasar logika dan

mengajari nereka bagaimana berfikir secara
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logis dan karenanya mendorong mereka untuk

mampu mengubah atau menghapus keyakinan

irasionalnvea. (Gerald Corey, 1980, 247).
gelanjutnya pendapat vang lain dikemukakan oleh
Md Dahlan bahwa emosi individu dikendalikan oleh
ratio oleh karena itu gangguan emosi dapat
diatasi dengan memperbaiki pikiran (ratio), dan
orang neorotik adalah orang vang bertingkah laku
tidak logis, tidak rasional dan realistis. (MD
Dahlan, 1885, 17)

Dari pendapzt diatas, penulis menyimpulkan
bahwa terapi rasional emotif pada intinya untuk
mengatasi masalah vang berkaitan dengan pikiran
vang tidak logis, tenang diri sendiri dan
lingkungan. Dan diharapkan konselor diharapkan
konselor berusaha agar klien mungkin menyadaril
pikiran dan kata-katanva aendiri, serta mengada-
kan pendekatan yvang tegss, melatih klien untuk
bisa berfikir dan berbuat yang lebih realistis
dan rasional.

Tujuan Konseling Rasional Emotif

Tujuan ntama dari Konseling Rasional
Emotif ialsah menunjukkan dan menyadarkan klien
bahwa cara berfikir vang tidak logis itulah
merupakan penyebeab gangguan emosionilnya. Atau

dengan kata lain wonseling rasional emotif ini
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bertujuan membantu klien membebaskan dirinya dari
cara berfikir atau ide-idenya vyang tidak 1logis
dan menggantinya dengan cara-cara vang
logis.(Dewa Ketut, 1985, 88)

Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan
konseling rasional emotif penekanannya pada
membantu klien membebaskan dirinva dari emosi-
emosi dan cara berfikir atan ide-idenya yang
tidak logis dan menggantinya dengan cara-cara
vang logis. Sebab emosi-emosi 1itu adalah produk
pemikiran manusis. Jika kita berfikir buruk
tentang sesuatu, maka kitapun akan merasakan
sesuatu  1itn sebagai hal yang puruk dan akan
menunjukkan tingkah laku vang tidak rasional.
Sebhaliknya jika kita perfikir Dbaik tentang
sesuatu, maka kitapun a2kan merasakan sesuatu  1tu
asebagai hal vang basik. Dengan demikian diharapkan
klien akan lebih merasakan percaya diri dan mampu
menghayati perubahan dalam carsa berfikir dan
bertindak.

Ciri-ciri Konseling Rasional Emotif.

Ciri-ciri dari konseling rasionsal emotif dapat
dinraikan sebagail bherikut

1. Dalam menelusuril nasalash kliea vang dibantunva

konselor berperanl lebih =zktif dibandingkan
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dengan klien.

Dalam proses nabungan ronseling harus tetap
diciptakan dan dipelihara hubungan baik dengan
klien.

Tercipta dan terpeliharanva hubungan baik ini
dipeggunakan oleh konselor untuk membantu
klien mengubah cara perfikirnya yang tidak
rasional menjadi rasional.

Dalam proses hubungan konseling, konselor
tidak terlalu banvak menelusuri kehidupan masa
lampau.

Diagnosis (rumusan masalah) vang dilakukan
dalam konseling rasional emotif bertujuan
antuk membuka retidaklogisan pola pikir dari

klien.(Dewa Ketut, 1985, 89)

Langkah—langkah konseling rasional emotif .

Adapur langkah-langkah yang dimaksud adalah

L

Langkah pertana
Dalam langkah ini konselor berusaha menunjuk-
kan kepada klien hahwa masalah yang dihadapi-

nysa berkaitan dengan kevakinannya vang tidak

rasional. Disini klien harus belajar untuk
memisahkan kevakinan rasional dan vang tidak
rasional. Pacda rshap 1ni  peranan konselor

adalah sebagail propagandis vang berusaha



mendorong, meyakinkan dan mengendalikan klien
untuk menerima gagasan Vyang logis dan
rasional.

Langkah kedua

Peranan konselor adalah menyadarkan klien
bahwa pemnecahan maszlah yang dihadapinya
merupakan tanggung jawabnya sendiri. Dalam hal
ini konselor menunjukkan dan menyadarkan klien
bahwa gangguan emosionil vyang selama ini
dirasakannya akan terus menghantuinya apabila
dirinya akan tetap berfikir secara logis. Oleh
kKarenanya klienlah yang harus memikul tanggung
jawab secara keseluruhan terhadap masalahnya
sendiri.

Langkah ketiga

Konselor berperan mengajak klien menghilangkan
cara berfikir dan gagasan vang tidak rasional.
Konselor tidak cukup menunjukkan pada klien
pagaimans proses ketidaklogisan perfikir,
tetapi lebih Jjauh klien harus berucsaha menga-
jak klien mengubah cara berfikirnys dengan
cara menghilanghkan gagasan-gagasan yang tidak
rasionsl.

Langkah keempat

Peranan konselor adalah mengembangkan
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pandanganﬁpandangan yvang realistis dan
menghindarkan diri dari kevakinan yang tidak
rasional dari klien dan mengajarkan bagaimana
cara berfikir yang tidak rasional dengan vyang
rasional.(Dews Ketut Sukardi, 1985, 80)
Qari kempat langkah tersbut jelaslah
keaktifan peranan konselor dalam terapi rasional

emotif untuk menvadarkan klien dan mengendalikan-

nva untuk menerima gagasan vang 1logis dan
rasional. Dan dalam hal ini klienlah yang harus
memikul tanggung Jawab masalahnva. Kemudian

konselor mengajak merubah cara berfikirnya dan
mengembangkan pandangan yang relistis, maka klien
skan merasakan cara berfikirnya sesuatu itu
sebagai hal baik.
Teknik-teknik konseling rasional emotif
Sebagaiman telah diuraikan dimuka bahwa
inti konseling RET ialah menghilangkan carsa
berfikir yvang tidak logis vang menimbulkan
gangguan emosional. Untuk mengatasi masalah itu
digunaskan beberapsa teknik yaitu
1. Teknik pengajaran
Dalam hal ini konselor lebih aktif dari klien.
Teknik pengajaran di=zini memberikan kelelua-

saan kepada konselor untuk berbicara serta
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menunjukkan bagaimana ketidaklogisan berfikir
itu secara langsung menimbulkan gangguan
emosional kepada klien.

Teknik persuasif

Dengan menyakinkan klien untuk mengubah
pandangannys karena pandangan yang 1ia kemuka-
kan jtu tidak benar. Konselor langsung
nengemukakan berbagail argumentasi untuk
menunjukkan apa vang dianggapnya benar klien.
Teknik konfrontasi

Dalam tehnik ini, konselor langsung menyerang
ketidaklogisan perfikir klien dan membawa
klien ke arah perfikir logis empiris.

Teknik pemberian tugas

Ronselor menugaskan klien untuk mencoba
melakukan tindakan tertentu dalam situasi
nyata. Tehnik ini dilakukan antuk menugaskan
klien untuk bergaul pads anggota masyarakat
kalan mereka dikucilkan dari pergaulan.(Dewa
RKetut Sukardi, 1985, 91-82)

Dari beberapsa teknik yang digunakan itu

diharapkan klien dapat mernbah pikiran irasional-

nya

dengan akal sehat. Kemudian memperkuat

kembali kepercayaan pada diri sendiri.
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f. Landasan konseling rasional emotif.
a. Pandangan tentang hakikat manusiza -
a2.1. Manusia dipandang sebagai mahluk yang

rasional dan Jjuga tidak rasional.
Manusia memiliki dua potensi vang kecede-
rungan untuk berbuat baik dan kecenderun-
gan berbuat Jelek. Kedua kecenderungan
yang dimiliki itu akan nampak dalam ting-
kah lakunya. Bahwa spabila seorang berfi-
kir positif vang dapat diterima akal
sehat, maka orang itu akan bertingkah laku
vang positif pula. Sebaliknya Jika orang
itu berfikir negatif tidak bisa diterima
akal sehat, maka 1a akan menunjukkan
tingkah laku vang negatif Jjuga.

Pola berfikir semacam inilah vang
disebut asebagal penyebab geseorang
mengalaml gangguan emosionil. Dan mengapa
manusia itu perfikir tidak rasional, Ellis
mengungkapkan yaitu
1. Bahwa sesecrang itu pada hakikatnyva

ingin dihargail, dicintai dan disayang
oleh setiap orang.
2. Seseorsng itu punya kecenderungan untuk

ingin vang serba sempurna dalam hidup-
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nya.

Diantara manusia itu tidak tergolong
semuanya baik, ada pula vang jahat,
kejam.

Manusia punvya kecenderungan memandang
malapetaka vang terjadi sebagal
sesuatu vang ditolak.

Ketidaksenangan, ketidakbahagiaan pada
seorang itu dipandang bersumber dari
kondisi diluar dirinya.

Seseorang memiliki kecenderungan untuk
hidup bergantung kepada orang lain.
Orang memiliki kecenderungan lebih
mudah menghindari tanggung jawab dari
pada menghadapinya.

Orang memiliki kecenderungan untuk
tidak menghiraukan masalah orang lain.
Karena itu ia memandang masalah orang
itu bukan urusannya.

Pengalaman masa 1zlu dipandang sebagal
suatu faktor vang menentukan tingkah
laku masa kini.

Seseorang memiliki kecenderungan untuk

mencari pecahan suatu masalah vang

sempurna.
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pikiran, perasaan dan tindskan manusia
adalah merupakan proses Vang satu dengan
yvang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Rational emotive therapy memandang
bahwa manusia itu tidak bisa lepas dari
perasaan dan perbuatannvya. Perasaan
seseorang senantiasa melibatkan pikiran
dan tindakannya. Apabila seseorang merasa-
kan sesustu, maka 1ia memikirkan dan
bertindak sesuatu.

Perasazn-perasaan vang muncul
sebagai akibat dari pikiran irrasional
itu, dipandang sebagai reaksi-reaksi
perasaan Vang tidak wajar.(WS. Winkel,
1991 hal. 3687)

Oleh karena itn untuk memahami
bentuk penyimpangan tingkah lakn tertentnu
seseorang hendaknya dipahami bagaimana ia
berperasaan, berfikir, menerima dan
melaksanakan sesuatu itu, serta apa vyang
ada dibalik semua itu.

Individu bergifat unik dan memiliki
potensi untuk memahami ketrbatasannya,
serta potensi mengubah pandangan dasar dan

nilsi-nilsai vang diterimannya secara
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kritis.
Individu dilahirkan dengan membawa
potensi-potensi tertentu, ia memiliki

berbagai kelebihan dan kekurangannya serta
keterbatasan yang persifat unik. Sesuai
dengan prinsip diferensiasi bahwa
seseorang itu tidak ada vang identik atau
persis. Karena pada dasarnvya setiap
individu memiliki potensi antuk mengubah
apa vang dipikirkannyva dan apa vang
dipercayalnya, maka pikiran yang tidak
rasional dan tidak logis dapat diubah
arahnya dari tidak rasional menjadi
rasional dan dari tidak logis menjadi
logis. Maka dengan demikian gangguan
emosionil dapat disembuhkan.(Dewa Ketut
gukardi 1985 : g2-96)

Konsep-hkonsep dasar teorVy rasional emotif.

Konsep dasar teori rasional emotif ini,
mengikuti pola Vvang didasarkan pada teoril
A-B-C.

A Activating Experience (pengalamnan aktif )

I

B

1

Belief Systewn (cara individu memandang
suatu hal). Pandangan penghayatan indivi-

du terhadap &
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¢ = Emotional Consequence (akibat emosional).
Akibat emosional atau reaksil individu
positif atau negatif.
Menurut pandangan Ellis, A (pengalaman
aktif) tidak langsung menyebabkan timbulnya C
(akibat emosional), namun bergantung pada B
(belief system). Hubungan dari teori A-B-C
yang didasari konseling Rasional Emotif dari

Ellis dapat digambarkan sebagai berikut

(E\Ff*"-”(E}Keterangan
ﬂ -
,<\:_l f/ - . -.-.-. = Pengaruh tak langsung
(g ) = pengaruh langsung

Bila disimak lebih mendalam dari teori
A-B-C- tersebut maka sasaran utama vang
seharusnya diubah paling dini adalah sapek B
(Belief system), vakni bagaimana caranya
seseorang itu memandang atau menghayati
sesuatu yang tidak rasional.
Sedangkan peranan konselcr harus berperan
sebagail pendidik, pengaral, mempengaruhi
cehingga dapat mengubah pola pikir klien vang
keliru atau tidak rasional menjadi rasional.

(Dewa Ketut sukardi, 19885 : asg)y
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Masalahﬁmasalah yang dapat diatasi oleh
konseling RET

Menurut Ellis masalah-masalah yang
dapat diatasi dengan pendekatan rasional
emotif ini =adalah mazalah-masalah klinis dan
juga dalam lapangan lain.

Dalam buku teory dan praktek konseling
dan psikoterapi oleh Gerald Corev, disebutkan
bahwa masalah-masalah yang dapat diatasi
dengan konseling RET adalah neorosis, psikopa-
tologi dan emosi-emosi. Untuk lebih Jjelasnya
tentang ketigsa masalah tersebut dapat diurai-
kan sebagai berikut

Neurosis, vang didefinisikan
sebagai “berfikir dan bertingkah laku
irasional”, adalah suatu keadaan glami
vang pada taraf tertentu nenimpa kita
semaa . keadasn ini berakar dalam pads

kenyataan bahwa kits adalah manusia dan
hidup dengan manusia-manusisa lain dalam

masyarakst.
Psikopatologil pada mulanya di-
pelajari dan diperhebat oleh timbunan

keyakinan-keyakinan irasional yvang berasal
dari orang-orang vang perpengaruh selama
masz kanak-kanak. Bagaimanapun kita secara
sktif membentuk keyakinan-keyakinan kelirn
dengan proses—-proses ctosugesti dan
repetisi diri. Oleh karena itu, sikap-
sikap vang difungsional hidup dan bekeria
di dalam diri kita lebih disebabkan oleh
pengulangan pemikiran—pemikiran irasional
vang diterimakasn pada masa dini dan di-
lakukan oleh kita sendiri ketimbang oleh
pengulangan yang dilakukan oleh orang tua.

Emosi-emosi adalah produk pemikiran
manusia. Jika kita pberfikir buruk tentang
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sesuatu, m=ka kitspun akan merasakan
sesuatu ijtu sebagail hal vang puruk.
Gangguan emosi pada dasarnva terdiri atas
kalimatﬂkalimat atau arti-arti yang keli-
ru, tidak logis dan tidak bisa disahihkan,
vang oleh orang yang terganggu diyakini
Secara dogmatis dan tanpa kritik, dan
terhadapnysa dia beremosi atau bertindak
sampai 18 sendiri kalah.(Gerald Corey,
1989;243)

L

Dari wuraian di atas, maka masalah
“konflik batin” atau kekalutan mental vang
dirasakan oleh klien (yang menjadi pembahasan
dalam skripsi penulis), merupakan bagian dari
Neurosis, dimana ja berfikir dan bertingksah
1aku irasional vyang menyebabkan klien gelisah,
cemas dan ketakutan yang-tidak peralasan. Maka
masalah tersebut sangat cocok menjadi bahasan
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
terapi rasional emotif untuk menanggulangil
konflik batinnyz.

Ayat-ayat vang berhubungan dengan konseling
rasional ewmobif

Adapun ayat-avat Al Qur “an vang
mempunyail kecendernungan kepadsa konseling
rasional emotif antara lain

- Surat Ar Rz’'d 135 1.
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D55 sd e oy sy g a A

P A{)‘&

Artinys

"gesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan suatu kaum sehinggsa mereka
merubah keadaan vang ada pada diri
mereks sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu

. kaum, maka tidak ada yang dapat menolak-
nya, dan sekali-sekalil tidak ada
pelindung bagi mereka selain dia.(Depag,
18980, 370)

Dapatlah dipahami bahwa secara teori-
tis Islam, Allah tidak akan merubah keadaan
seseorang cehingga ceseorang itu ber-
keinginan merubahnya sendiri. Hal ini
nampaklah adanya keterkaitan dengan langkah
kedua dari langkah-langkah konseling rasion-
al emotif, vaitu konselor menyadarkan klien
bahwa masalah vyang dihadapinya merupakan
tanggung Jawabnya cendiri. Klienlah vang

punya kemauan keras merubah tats pikirnya

dan tingkah lakunya vyang irasional.

- Burat Al An'awm B ; 116.
- P - —~ A 2 "/’/

uuﬁg«» y_),w S (FROY-S

-
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aur,bdwu}w)-ﬁ'g\ré U‘M\Y\ u—’a.ow U/

Artinyvs
"Dar Jika keamu mengikuti

kebanyakan
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orang-orang yvang dimuka bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkannmu dari
jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti persangkaan belaka, dan mereka
tidak lain hanyalah berdusta.(Depag,
1990, 207)

Allah selalu memerintahkan manusia
antuk menggunakan akalnya agar dapat memahami
fenohena slam semesta. Hal ini kalsu kita
simak lebih dalsam terzgirat adsnya inti konsel-
ing rasional emotif. Yaitu konselor berusaha
menvadarkan klien agar malu menggunakan akal

sehatnya untuk mengatasi nasalah yvang dihada-

pinya.

B. KONFLIK BATIN
1. Pengertian KEonflik Batin
Zakiah Dasrajat, dalan bukunya Kesehatan
Mental memberikan definisi konflik hatin sebagail
berikut
“Terdapatnya dua macam dorongan atau lebih, yang
berlawanan abtan bertentangan sshbu sama lain dan
tidak mungkin dipenuhi dalam waktn vang sama’.
(Zakiah Darajat, 1994,28)
Dewa Ketut Sukardi, dalam buku psikolcogil populer
bimbingan dan perkembangan cribadi dan karier =anak,

mendefinisikan

"Konflik batin adalah eitnasi-situasi dimana
motif-motif wmendorong seaseorang ke arah tujuan
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yvang berlawanan atau bertingkah 1sku berlawanan
atan keadaan dalam batin vyang dialami oleh
subyek bila nenghadapi dua kecenderungan atau
dua keinginan yvang tidak dapat dipenuhi bersama
pada suatu saat” .(Dewa Ketut Sukardi, 1980, 85)

Dalam buku, manajemen umam sebuah pengantar, Djati
Julitriarsa memberikan pengertian konflik batin
sebagai berikut
“Orang vang memiliki pola motivasi—motivasi vang
kust, dua atau lebih dan tidak dapat dipuaskan
bersama dikatakan mempunyail konflik. Konflik
secara 1nas meliputi cituasi pilihan atau mem-
buat keputusan dalam hal kebutuhan, tujuan dan
metode karena dalam pencapaian terdapat ketidak
pastian maka timbul konflik"™ . (Djati Juliatriar-
sa & Jhon Suprihanto, 1882, 85)
Dari beberapa pendapat di atas, dapatlah digaris
bawahi bahwa konflik batin adaslah individu yang
mengalsmi gangguan emosional, mengalami ketidaksera-
sisn fungsi jiwa, gelisah, cewmas bila nenghadapi dusa
kecenderungan atau keinginan yang tidak dapat
dipenuhi bersamaan acehingga ia timbul konflik atau
ketidaktenangan batin. Hal ini sebagaimana vang
dialami klien.
jika ZKonflik dan retegangan batin tidak
mendapathkan penyaluran serta penyelesaian yvang bsaik
dan berlangsung dalam jangka waktu vang lawma, malka

pasti akan menimbulkan macam-macan pentuk gangguan

kekalutan mental. Kekalutan mental ini sifatnya bisa
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ringan bisa Jugsa serius, sehinggsa memerlukan

perawatan dan penyembuhan.

2 . Macam—macam Eonflik Batin

Berdasarkan uraian-uraian diatas konflik

dapat dibe@akan nenjadi beberapa macanm, yvaitu @

a.

Approach—approach conflict, vang menggamnbarkan
suatu situasi dimana seseorang dihadapkan pada
dua masalahnya atau hal vyang sangat menarik,
tetapi harus dipilih salah satu diantara kedua-
nya. Konflik tipe ini biasanya dapat dipecahkan
dengan cepat.

Avoidance-avoidance conflict, yang menggambarkan
suatu situasi yang tidak menyenangkan atau tidak
diinginkan. Yang manapun amlah satu diantar
keduanya dipilih akan selalu menimbulkan masalah
yang tidak menyenangkan dan mengenakkan dirinya.
Tipe konflik ini tampak adanya tekanan-tekanan
sosial dari orang lain vang memaksa berhadapan
dengan dus masalah dan gituasi yang tidak
diharapkan. Jika imz memilih aalah satu akan
timbul kecemasan, takut menekannya dan ia akan
lari dari persoalannya atan tidak mau memilih
alternatif terdahulu dan memilih alternatif
diluar ketentuannya.

Approach-avoidance conflict, vang menggambarkan
dimana seseorang dihadapkan pada satu tujuan vang
sangat menarik tetapli Juga mencemaskannya dan
menskutkan. Dia ingin meraihnya tetapl Jjuga ingin
menjauhinya. Keadzan semacal ini tampaknya ingin
lebih serius. Semua vang dipilih akan membingung-
kan dan merisaukan dirinya. Sehingga diz Dberads
pada posisi tertarik dan mernnolak pada obvek vang
sama .

Approach—approach conflict dan Avoidance-
avoidance conflict, vang nenggambarkan sustu
situnasi dimana sessorang dihadapkan pada semua
alternatif vang dihadapsi tampaknya Sama-Sama
menarik, Juga sama-sana kurang menarik. Dalam
kenyataan ini seseoransg @kan menghadapi kesulitan



52

dalam menentukan duz alternatif pengambilan
keputusan sebab dua macam alternatif (obyek)
semuanys Sama-sSama mengandung nilai-nilai positif
dan juga nilai-nilai negatif.

Untuk lebih jelasnya dari keempat macam tipe

konflik ini digambarkan dalam diagram sebagai

berikut
< £ > +
approach organisme approach
< ; \ >

J

avoidance organisme avoidance

l 1 avoidance avoidance J
L

avoidance

¢
FET
K ) organisme

<

approach

approach Vo approach

< f | > +
\

| arganisme
£ > —

Gejala-gejala konflik batin.

Adspun Ronflik batin ditandal dengan
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- Ada rasa terobek-robek oleh pikiran-pikiran dan

emosi-emosi vang antagonistis atau bertentangan,

hilanglah harga diri dan kepercayaan diri, merasa

tidak aman, selalu diburu-buru, sehingga orang

vang berﬁangkutan merasa senantiasa

cemas dan

takut, orang kemudian menjadi agresip, suka

menyerang bahkan ada vang membunuh orang lain atau

melakukan bunuh diri (ads agresivitas ke dalam).

- Retakutan, pahit hati, hambar-hambar hati, apatis,

cemburu, iri hati, dengki, kemarahan-kemarahan

vang eksplosif, ketegangan batin yvang

kronis dan

1ain-lain.(Kartini Kartono dan Jenny Andari, 1988,

5, 89)

3. Sebab-sebab Konflik Batin
Beberapa kejadian vang bisa

timbulnya konflik-konflik batin atau
mental antara lain

1. RKegagalan.

2. Kebimbangan dan keraguan.

3. Larangan sosial.

4. Overprotection.

5. Ditolak orang tua.

5. Broken Homes.

menyebabkan

kekalutan
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7. Cacat jasmaniah.
8. Lingkungan sekolah.
g. pengaruh buruk orang tusa.

10. Lingkungan sosial yang buruk.

Kegagalan

Jika =ada jarak yang terlalu lebar antara

cita-cita vang diinginkan dengan hasil vang
sekarang dicapai maka pasti timbul berbagai
konflik batin dan stres. Jarak ini menjadi

hambatan bagi pencapalan kepuasan dan ketenangan
batin, serta menimbulkan ketegangan-ketegangan
emosional vang tidak menyenanghkan.

Kebimbangan dan Keraguan

Jika timbul dua kehendak, dusa pilihan,
atau beberapa motif hidup vang saling ber-
tentangan maka kejadian ini menimbulkan banyak
kebimbangan dan kecewmasan pada diri seseorang.
Larangan Sosial.

Anak-znak muda itu sifatnya sangat dinamis
dsn penuh vitalitas. Nafaeun-nafsunya menggelora,
namun oleh adanya larangan-larangan, norma-norma,
tabu dan adat istiadat yang ketat, anak harus
mengendalikan dan mengekang kecenderungan serta

nafsunya vang asli. Oleh karena 1itu mereka sering



harus mendesakkan gelora-gelora nafsu dan
kehendaknya ke dalam ketidaksadaran, dengan cara
melupakan, atau dengan tidak memikirkannva
kembali. Maka mulailah timbul rentetan-rentetan
konflik batin yang serius pada dirinva. Jika hal
ini kr?nis sifatnya, maka bisa menjadi bentuk
gangguan mental.
Overprotection

Karena kasih sayang orang tua vang ber-
lebihan kepada anaknya, disamping 1itu anak
terlalu banyak dilindungi dan dihindarkan dari
macam—macamn kesulitan hidup sehari-hari, maka
pada umumnya anak menjadi tidak mampu berdiri
sendiri dan tidak bisa mandiri atau "zelfstand-
ing” . Anak selalu diam dalam keraguan dan
ketakutan. Rasa harga dirinva kurang tumbuh. Dan
selaln merasa tidak percaya pada kemampuan
sendiri. Maka terjadilah konflik-konflik batin
yang serius dan pada skhirnva mereka cenderung
menjadi neurotis atau patologi secara sosial.
Ditolak orang tus

pAnak vang selalu ditolak orang tuanya
hidupnva dipenuhi repahitan hati, aedikit sekali
mempunyail teman. Herehks selalu mMEerasSa tidak puas,

dan tidak pernah ada keseimbangan bhatiniah. Ada
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tendens untuk ceclusive untuk menyendiri dan
selalu ingin menarik diri pergaulan sikapnva
apatis atau “verbitterd”. Pada akhirnya menjadi
nervesus neorotis, terganggu mentalnyva dan
nenjadi pasien rumah sakit jiwa.

Broken homes

Bila keluarga 1itu merupakan lembaga vang
pertama dan terntama bagi anak tempat sosialisasi
dirinya. Disinilah anak mengenal arti hidup kasih
pendidikan dan merasa aman.

Bila dalam keluarda terjadi keretakan, dan
satu perceraian tak bisa dihindari lagi (kasus
broken homes) maka timbul rentetan kesulitan
terutama bagi si anak. Ia harus memilih satu
diantara mereka. Dan tidak Jarang pertikaian
antara ayah dan ibu wmasih terus dilanjutkan
melalui ronflik-konflik batin dan pertikaian pada
diri anak-anaknva.

Cacat jasmaniah

Ariak-anak vVang mempunyai cacat pada badan-
nya dan menvadari ketunsanny:z pada umumnya merasa
malu dan sangat menderita batinnva. Dengan
demikian kondisi gisten sarafnva dalam keadaan

tegang terus menerus.
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8. Lingkungan pendidikan
Kondisi sekolah dan perguruan tinggil pada
nasa sekarang banyak vang tidak memenuhi
per- syaratan sehingga menyebabkan timbulnya
konflik batin, macam-macam penderitaan jasmaniah
pada anqk.
g. Pengaruh buruk orang tua
Keluarga dan milieun itu memberikan
pengaruh yang sangat menentukan pada pembentukan
watak dan perkembangan kepribadian anak. Maks
tingkah laku kriminal orang tua atau galah satu
anggota keluarga mizalnya, bisa memberikan impact
atau pengaruh yang menular dan infeksius kepada
lingkungnannysa, sehingga anak-anak ikut-ikutan
menjadi kriminal. Hal 1ini disebabkann karens
mengkondisioner pola tingkah dan sikap hidup para
anggota keluargsa 1asinnya dan banyzak memunculkan
konflik-konflik batin.

(Kartini Kartono & Jeny Andari, 1988, 77)

KONFLIK BATIN SEBAGAIL SALAH SATU MASALAH B K A
Berangkat dari faktor penyebab konflik Dbatin

atau ketegangan batin pada istri, karena ketidak-

mampuannya untuk nenentukan keputusan dari bermacam-

macam dorongan yang perlawanan atau bertentangan satu
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sama lainnya dan tidak mungkin dipenuhi dalam waktu
yvang berlawanan.

gehubungan dengan pernyataan tersebut, maka
klien yang selalu dihantui oleh perasaan ketakutan dan
kecemasan serta perasaan kurang percaya diri, perasaan
bersalah pada suaminya vyang sangat dalam dan dari
tindakannya itu akhirnva mempengaruhi kestabilan dalam
perfikir vang normal sehingga ia melarikan diri ke hal-
hal vang menyebabkan klien menjadil kalut mentalnya.
Adapun wujud daripada kekalutan mental atau konflik
batin vang klien alami adalah @ klien selalu dihantuil
perasasan bersalah sehinggsa klien menjadi pelamun dan
bersedih hari-harinya. Klien selalu merasa cemas dan
gelisah. Klien selalu dihantul rasa ketakutan dan
menjadi orang vang berputus &asa setiap langkahnya. Hal-
hal tersebut diatas merupakan suatn penyakit vang ada
dalam hati manasia. Dan tidak Dbisa dihindari bahwa
setiap manusisa akan mengalami dan dihinggapi penyakit
tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam gurat Yunus 57

dijelaskan
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Artinya
“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyebab dari penyakit
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(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang vang beriman”

Dilihat dari uraian distas nyatalah bahwa
kekalutan mental atau konflik batin merupakan bagian
dari konseling dan dengan bimbingan konseling agama
vang persandar pada Al Qur “an, maka akan menjadi obat
penawar bagi orang-orang yang mengalami konflik,

seperti dalam firman Allah
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Artinya
“Dan kami turunkan dari Al Qur an itu sesunatu vang
dapat menjadi obat penawar dan rohmat kurnis bagi
orang-orang vang beriman dan Al Qur an 1itu bagi
orang-orang dhalim hanva menamnbah kerugilan belaks.
(Surat Al Tera  : 827
RIMBINGAN EONSELING AGAHA DENGAN PENERAPAN TERAPI
RASTIONAL EMOTIF DALAM MENGATASI RONFLIK BATIN
Orang vang mengalami konflik batin acap memiliki
pola atau wawasan berfikir vang semplt dan menentukan
tindakan vang sempit puls. Apabila kornflik itu muncul
kepermukaan, maka seseorang akan bereaksi asesual
tradisinya dan kurang memikirkan alternatif—alternatif

1ain terlebih dahulu. Oleh Lsrena itu, untuk wemecahkan

masalah konflik batin adalah dititikberatkan pada
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pendekatan pemecahan masalah. Maka proses bantuan untuk
mengatasi masalah konflik, dalam hal ini Bimbingan
Konseling Agama dengan penerapan terapi Rasional
Emotif sangatlah efektif. Remudian langkah vang dapat
ditempuh oleh konselor sebagai berikut
- Menumbuhkan rasa percaya dan penerimaan
Yang dapat dilakukan konzelor adalah menumbuhkan
suasana atau kondisi rasa saling percaya dan peneri-
maan didalam interaksi menolong kita. Kepercayaan
yang tumbuh dalam diri klien vang kita tolong akan
mengurangi rasa terancam vang sering ditimbulkan oleh
rasa konflik. (Rasa gelisah, cemas, ketakutan, selalu
diburu perasaan bersalah). Dan membantu menunjukkan
dan menyadarkasn klien bahwa cara berfikir yvang sempit
dan tidak logis itulah sebenarnyva vang merupakan
penyebab gangguan emosionalnya. Hal ini ada kesesuai-
an dengan tujuan dari Konseling Rasional Emotif vang
dijelaskan oleh Dewa Ketut, dalam buku
“Tujuan utama dari Konseling Rasional Emotif
ialah menunjukkan dan menyvadarkan klien bahwa
cara bperfikir vang tidazk logis itulah merupakan

penyebab gangguan emosionilnya. Atsu dengan kata
lain Keonseling Rasional Emotif inmi bertujuan

membuat klien nembebasksn dirinya dari CATEa
berfikir atau ide-idenya vang tidak logis dan
menggantinya dengan cara-cara vang logis. (Dewa

Ketut, 1985, 88)

Dalam bukunya vang lain, Peikologi Populer
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Bimbingan Perkembangan Pribadi dan Karier Anak, Dewsa
Ketut menjelaskan DpProses bantuan untuk mengatasi
masalah konflik adalah : "“Menumbuhkan rasa percaya
dan penerimaan, menumbuhkan kemampuan atau kekuatan
diri sendiri, menentukan tujuan, mencari alternatif,
dan merencanakan pelaksanaan jalan keluar. (Dewa
Ketut, 1890, 89)

Adapun tujuannya

Konselor membantu antuk menyelesaikan masalah klien.
Berdasarkan kesepakatan antara klien dan konselor,
bahwa klien ingin segera terbebas dari konflik batin-
nys yang selama ini menjadi beban hari-harinya.
Mencari alternatif

Konselor selanjutnya mengarahkan klien pada usaha
pencarian kemungkinan—kemungkinan penyelesaian. Yang
ronselor tekankan pada klien untuk menyatakan tentang
dirinva terus terang kepada 5, karena itulah sebenar-
nya letak kuncinya dan merubah pikirannya yang salah
tentang 5. Kalau klien mau jujur pada dirinva dan
keadaannya kemudian pada cuaminyaz, maka konflik itu
akan segera hilang dan ketegangan-ketegangan
emosionalnya tidak dirasakan.

Memilih alternatif

Setelah diperoleh Jalen keluar, kini konselor

menverahkan pada klien masatahnya cendiri, bahwa hal
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tersebut diatas perlu dilakukan seleksi dengan
mempertimbangkan akibat terburuk apa yang bisa
terjadi bila memilih alternatif ini, skibat terbaik
apa yang bisa terjadi bila memilih alternatif 1ini,
dan akibat apa vani paling mungkin terjadi. Semua itu
tanggung jqwab klien untuk menentukan, kemudian
pelaksanaan jalan keluarnva adalah vakin bahwa apapun
yang pilih dan vang dilaksanakan dari hasil seleksi
tersebut adalah vang terbaik dengan dasar menyerahkan
semuanya pada Allah dan berbaik sangka pada Allah,
pahwa Allah membenarkan Jjalan vang ditempuhnya. Hal

ini selaras dengan surat Al Lail 6-"7
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Artinva uh=v S
“Dan membenarkan jalan yang baik, maka kami bakal

memudahkannya jalan yang mudah”

Konselor menambahkan kepenasehatan keagamaan
kepadas klien bahwa orang nerharap kepada Allah 1itu
niscava vang dibarengi dengan rasa iman vang sepenuh
hati akan membawa ketentraman hati, asehingga dalam
berusaha atau menentukan pilihan aelaln tepat. Jika
usahanya berhasil neapkanlah syukur kepada Allah,
karena sebenarnya berharap pada Allah adalah berharap

keridoan dan rahmatNya. Sedang puncak berharap pada
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rohmat dan kasih savang Allah jslah berbaik sangka
kepadallva, terutama ketika menghadapi masalah dan

ingin menyelpaalkannya HNabi bersabda Y
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Artinya

"Janganlah secrangpun diantara kamu mati, kecualil
dalam keadaan baik sangks kepada Allah “Azza
Wajalla" (HR. Muslim).

Setiap pribadi itu merupakan satu unitas
multiplek (totalitas kepribadian vang rumit dan
komplek) dengan ciri-ciri khas. Masing-masing mempun-
yai cara dan respon vang khusus dalam menanggapl
kesulitan hidupnya, dan klien termasuk orang vang
biassa atau normal. Setelah berusaha mendapatkan
kepercayaan dari pada klien hingga klien menceritakan
kesulitan dan tekanan batinnya selsma ini, kemudian
menyerahkan Jjalan penyelesalannya kepada konselor,
dan dalam proses tergebut ads proses “tepa selira”
Artinya setelah konselor turut dalam ekspresinys,
menvadarkan klien mahwa pikirannya dan anggapannya
dzlam memandang diri dsn  suaminya adalah tidak
rasional.

Kemudian konselor menmberikan  cinta kasih,

lemzh lembut dan simpati secukupnya pada klien hal
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ini sesuai dengan teori

“Hanya dengan dasar cinta kasih, dengan dasar
pengertian dan saling percayaﬂmempercayai, terapi
kesehatan mental dapat dilaksanakan. Sebab
simpati dan kasih sayang itu memberikan asuransi
kedamaian dan jaminan rasa aman serta menumbuhkan
harapan-harapan baru dan rasa sukses dalam setiap
situasi hidup vang snlit. Sebab itu cinta kasih
menjadi syarat matlak dalam kehidupan manusia,
dan menjadi nilai terapeutis vyang mujarab bagil
penyembuhan nacam-macam gangguan mental.”
(Rartini Rartono dan Jeny Andari, 1989 " 256).

Tentang kasih sayang ini dijelaskan dalam Al Qur an

surat Thaaha 38 vyaitu
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Artinya
“Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang
vang datang darikKu dan supavya kamu diasuh dibawah
pengawasanKu".

- Menggunakan mekanisme penyelesaian vang positif dan

mengembangkan pandangan—pandangan vang realistis,

dalam hal konselor menuniukkan kepada klien @&gar

melaksanakan kegiatan—kegiatan vang mengarah kepada

perubahan tata pikir vang ljebih logis yaitu sebagai-

mana teory menjelaskan

Melakukan gubstitusi : Yaitu mengnbah rasa-rasa vang
negatif dalam bentuk tingkah laku yvang positif-

kreatif dan aktif. Bisa menyenangkan orang lain,
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dan bisa memuaskarn diri sendiri dengsan jalan vyang

wajar.
Melakukan gublimasi : Yaitu mengubah rasa-rasa
egasentriSmE, egolisne, serts dorongan-dorongan

yvang rendah lainnya ke dalam bentuk tingkah laku

yvang lebih positif, serta gesual dengan harkat

manusia berbudaya.

Resignation/resignasi ialah tawakal dan pasrah kepada
I1lahi, "narima”, bisa menerima segala keadaan dan
kesnlitan dengan tenang dan batin yang seimbang.

Besinnung ialah perfikir secarsa mendalam dan mawas
diri, dengan jalan mengadakan distansi terhadap
segenap realitas vang dihadapi. Sehingga kita
mampu mereorganisir sktivitas sendiri, yvaitu
mencari kemungkinan-kemungkinan serts perspektif-
perspektif hidup paru dan bisa keluar dari impasee
(jalan buntud.

(Kartini Kartono dan Jeny Andari , 1888, 257)
Selanjutnva konselor menasnamkan nilai-nilai gspiritual
dan renungan-—-renungan tentang hakikat abadi atan Il-
1shi, ini bisa memberikan kekuatan dan atabilitas bagi
vehidupan klien dan mapnsia pada omuamnys.

Dalam surat Asy Syamns 7-9 dijelaskan
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Artinvs

“Dan (demi) jiwa serta penyermpurnaan (ciptaannya),

maka Allsh mengilhamkan, kepada Jiwa itu Jjalan
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntung-
1ah orang-orang menyucikan Jjiwa itu dan sesungguh-
nya merugilah orang yang mengotorinya’ .

1

Dapatlah dipahami, bahwea Allah itu menawarkan
dua pilihan. Hanya orang vyang tidak bisa berfikir
dengan jernih akan kebingungan menempuh Jjalan &apa,
fasik atau takwa karena keduanva sangat berdekatan.
Jika seorang itu memang mewilikil potensi keimanan dan
ketakwaannya kuat dan dapat menggunakan akal sehatnys
tentu ia akan memilih jalan mennju diwa sucinya.
Sebaliknya jika seorang itu potensi keimanan dan
ketakwaannysa lemah dan ia tidak dapat menfungsikan
akal sehatnya 1ia cenderung milih jalan menuju jiwa
kotornya.

Setelzah mendapathkan Bimbingan dan Konseling
Agama dengan penerapan terapi Resional Emotif,
di- harapkan klien dapat menvadaril pikiran dan aikap-
nva vang selama ini membuat klien gelisah, cemas,
diburun rasa bersalah dan ketakutan dalam dirinva,
nska sekarang klien diharapkan merubahnya
- Agar dspat terbebas dari rasa gelisah, cemas dan

kebakutan
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- Agar dapat percaya diri, memberanikan diri dan
terbuka kepada suaminya.

- Agar tidak lepas dari tanggungannya menjalankan
ibadah dan perintah Agama, sehingga lahir batinnya

sehat.

KRITERIA KEBERHASILAN BIMBINGAN DAN KONSELING AGAMA

Berhasil tidaknyva daripadsa Bimbingan dan
Konseling dalam mengatasil konflik batin pada istri itu
tergantung pada pribadi klien tersebut atau individu
itu sendiri vang membutunkan pertolongan dengan
kesungguhan dan kesedizannya untuk mengatasi kesulitan
yang sedang dihadapi. Bimbingan dan Konseling Agama
dapat dikatakan berhasil apabila seorang kKlien mampu
untuk mengatasi masalah vang sedang dihadapinya dan hal
ini dapat diketahui apabila telah memenuhil beberaps
aspek.

Adapun pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Agama
dalam dikatakan herhasil apabila memenmhi kriteris
sebagai berikut
1. Koneselie sanggup pertindak sesuai dengan keputusan

varn telah ditentukan.

o,

2 Konsellie merasa bhebas dari berbagai hambatan vang
menghalangl dirinys dalam menghadapi dunia luar.

3. Konselie menvadari dengsn tegas hkeadaan diriaya
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kemampuannya dan kekurangannya vang ada pada diri-
nya.

4. Ronselie memperoleh falsafah hidup vang lebih
realistis vang telah ditanamkan didalamnya nilai-
nilai Agama.

5. Konselie. dapat menghayati dan mengamalkan ajaran
Agamanys dengan sepenuh hati.

6. Dirasakannya ketentraman dan kebahagiaan hidupnya,
karens rasa terjalinnya pribadinya dengan Tuhannva.
(H.M. Arifin, 1979 : 25)

Dari beberapa kriteria di atas maka bisa dika-
taksn bahwa klien telah berubah dari gsebelumnya. Dimana
perasaan takutnya, cemas dan ketidakterus-terangannya
telah dihilangkannya dan klien menvadarinya bahwa
kejujuran, keterbuksaan terhadap suami, sepahit apapun
dan dalam hal apapun adalah merupakan kunci kehidupan

vang membawa kepada ketentraman hati.



